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 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian data pada bab sebelumnya, serta 

mengaitkannya dengan perumusan masalah, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu: 

1. Keberadaan Institut Agama Islam Negeri “SMH” Banten memberikan 

dampak perubahan sosial ekonomi masyarakat Ciceri Jaya. Keberadaan 

Institut Agama Islam Negeri “SMH” Banten sangat berkontribusi terhadap 

usaha masyarakat Ciceri Jaya seperti, usaha indekost, warnet, warung nasi, 

dan pedagang. Pada akhirnya hal tersebut dapat memicu tingkat kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Besaran pengaruh eksternalitas Institut Agama Islam Negeri “SMH” Banten 

terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat kampung Ciceri Jaya, pada tabel 

4.12 koefisien determinasi R square terdapat hasil 0,297 atau 29,7%. 

Diinterpretasikan bahwa pengaruh eksternalitas Institut Agama Islam Negeri 

(SMH) Banten terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat kampung Ciceri 

Jaya adalah sebesar 29,7%, Sedangkan sisanya 70,3% tingkat kesejahteraan 

dipengaruhi oleh variabel lain yaitu penghasilan dari mata pencaharian 

lainnya. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Pihak masyarakat harus lebih memahami akan kebutuhan-kebutuhan 

mahasiswa yang lebih urgen sifatnya, agar permintaan mahasiswa terhadap 

kebutuhan-kebutuhan tersebut akan meningkat. Meningkatnya permintaan 

pada akhirnya akan meningkatkan tingkat kesejahteraan. 

2. Pihak pemerintah, dampak keberadaan Institut Agama Islam Negeri (SMH) 

Banten memiliki pengaruh terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat, namun 

peningkatan kesejahteraan ini tidak akan berarti apabila harga barang-barang 

pokok atau kebutuhan-kebutuhan lainnya masih tinggi. Untuk itu pihak 

pemerintahlah yang seharusnya memberikan intervensi atau kebijakan dalam 

mengatasi tingginya harga barang-barang pokok tersebut. 

 


